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ABSTRAK 

 
Perpindahan merk merupakan sesuatu yang kerap terjadi pada hampir seluruh 

produk, terutama pada barang atau produk yang digunakan setiap hari, salah satunya 

sabun mandi. Santri adalah konsumen yang sering melakukan perpindahan merek sabun 

mandi. hal itu bisa berasal dari ketidakpuasan santri terhadap kualitas merek sabun 

mandi. Jika hal tersebut terjadi maka perusahaan harus segera memikirkan strategi dan 

melakukan evaluasi agar dapat mengurangi tingkat perpindahan merek dengan 

meningkatkan kualitas produk. Mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, untuk 

mengetahui pola perpindahan merek sabun mandi santri adalah menggunakan Analisis 

Rantai Markov. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner pada 100 santri di Pondok Pesantren Annuqayah Daerah Lubangsa. 

Data tersebut dianalisis untuk diketahui transisi pada satu keadaan ke keadaan lain, 

kemudian diubah ke dalam bentuk matriks probabilitas transisi. Dari matriks probablitas 

transisi inilah kemudian dicari keadaan steady state (kesetimbangan) di masa mendatang. 

Untuk menguatkan hasilnya digunakanlah metode substitusi, yang diubah dari susunan 

matriks menjadi persamaan-persamaan. Sehingga akan diketahui nilai yang 

kesetimbangan yang kemudian dibandingkan dengan perolehan dari nilai perkalian 

probabilitas matriks. Jika sama maka kedua metode yang dikerjakan tersebut bernilai 

benar. Hasil penelitian ini yakni pola perpindahan merek sabun mandi santri di Pondok 

Pesantren Annuqayah menunjukkan pada bulan November minggu keempat pada tahun 

2023 mencapai titik keseimbangan dengan presentase untuk merek sabun Shinzui yaitu 

43,8%, pada urutan kedua maskapai Giv yaitu 20,2%, kemudian Claudia sebanyak 

19,2%, dan terendah pada Lervia 17,8%.  

 

        

 

 
Kata Kunci: Perpindahan Merek, Sabun Mandi, Rantai Markov. 
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ABSTRACT 

 
The Moving of brand is something that often occurs in almost all products, 

especially in goods or products that are used every day, one of it is body soap. Santri are 

consumers who often change brands of bath soap. it could come from the dissatisfaction 

of the Santri with the quality of the brand of bath soap. If this happens, the company must 

immediately think of a strategy and evaluate it in order to reduce the level of brand 

switching by increasing product quality. Referring to several previous studies, to find out 

the transfer pattern of Santri's bath soap brands uses Markov Chain Analysis. The data 

used is primary data collected by distributing questionnaires to 100 Santri at the 

Annuqayah Islamic Boarding School, Lubangsa area. The data is analyzed to determine 

the transition from one state to another, then converted into a transition probability 

matrix. It is from this transition probability matrix that the steady state (equilibrium) in 

the next future. To strengthen the results, the substitution method is used, which is 

changed from a matrix arrangement to equations. So that the equilibrium value will be 

known which is then compared with the acquisition of the probability multiplication 

value matrix. If they are the same, then both methods are true. The results of this study, 

namely the transfer pattern of Santri’s bath soap brands at Annuqayah Islamic Boarding 

School shows that in November the fourth week in 2023 it reaches a balance point with 

the percentage for the Shinzui soap brand which is 43.8%, in second place is Giv airline 

which is 20.2%, then Claudia is 19.2%, and Lervia is the lowest at 17.8%. 
        

 

 
Keywords: Brand Shift, Bath Soap, Markov Chain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

2.1 Latar Belakang 

Perpindahan merek adalah pola pembelian yang ditandai dengan 

pergantian suatu produk atau merek ke merek yang lain. Dengan kata lain, 

perpindahan merek merupakan keputusan konsumen untuk membeli produk 

merek yang berbeda atau yang biasa dibeli dari sebelumnya (Firmansyah, 

2023: Hal. 130-131). Perpindahan merk (brand switcing) merupakan sesuatu 

yang kerap terjadi pada hampir seluruh produk, terutama pada barang atau 

produk yang digunakan setiap hari. Perpindahan yang dilakukan konsumen 

dari satu merek ke merek yang lainnya, yang dikonsumsi setiap hari dalam 

rangka menyesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan yang hendak dicapai. 

Peralihan merek sering terjadi apabila konsumen merasa tidak terpuaskan 

dalam mengkonsumsi suatu merek produk. Ketidakpuasan konsumen tersebut 

bisa berasal dari kualitas produk yang yang semakin menurun, harganya 

semakin mahal dan promosi yang kurang menarik. Jika hal tersebut terjadi 

maka perusahaan harus segera memikirkan strategi dan melakukan evaluasi 

agar dapat mengurangi tingkat peralihan merek (Tadzikro, 2018). 

Worldpanel indonesia mengatakan bahwa konsumen indonesia 

melakukan aktivitas peralihan merk cukup tinggi pada saat ini, hal itu 

dibuktikan dengan adanya data presentase yang menunjukkan bahwa hampir 

56% konsumen melakukan perpindahan dari produk yang satu ke yang 

lainnya. Fenomena ini terjadi dengan adanya alasan kuat yang 

melatarbelakangi konsumen untuk melakukan perpindahan produk atau 
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merek yaitu mencari kepuasan pribadi. Selain hal itu, kebiasaan mencoba 

merek dengan kategori barang yang sama merupakan alasan yang umum di 

Indonesia (Tadzikro, 2018). 

Kategori produk yang sering mengalami perpindahan merk adalah 

consumer good atau produk kebutuhan setiap hari. Perpindahan merek pada 

consumer good sudah banyak dibahas oleh beberapa lembaga Indonesia. 

Salah satunya menurut lembaga riset yang mengatakan bahwa produk 

consumer good juga berkategori dan layak untuk dilakukan penelitian, karena 

produk tersebut dipakai setiap hari yang biasanya lebih sering mengalami 

perpindahan merek. salah satu produk yang digunakan setiap hari adalah 

sabun mandi (Tadzikro, 2018).    

Sabun merupakan bahan yang digunakan untuk membersihkan tubuh dari 

kotoran, bakteri, dan zat lainnya yang mencemari tubuh (Haikal, dkk. 2022: 

Hal. 8-9). Sabun merupakan salah satu jenis produk dengan tingkat 

persaingan yang ketat karena sabun termasuk convenience product, artinya 

produk yang umum dipakai, sehingga konsumen tidak memerlukan usaha 

yang signifikan untuk memilih dan membeli sebuah produk merek sabun 

tertentu. Sebagai barang konsumsi yang digunakan setiap hari, produk sabun 

merupakan jenis barang yang dibutuhkan oleh semua orang dan semua 

kalangan dari setiap lapisan masyarakat tanpa terkecuali (Modena, 2021). 

Salah satu yang menjadi bagian kelompok konsumen yang seringkali 

melakukan perpindahan merk sabun mandi adalah santri.  

Santri merupakan bagian kelompok masyarakat yang mengejar dan 

menuntut ilmu hingga menetap di suatu tempat pendidikan yakni pondok 
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pesantren. Selama berada di pondok pesantren, santri memiliki beragam 

kebutuhan yang harus dipenuhi, salah satunya sabun mandi. beragamya 

merek sabun mandi yang ada membuat santri berpindah-pindah merek sabun 

mandi yang satu ke merek sabun mandi lainya. Hal itu disebabkan karena 

harga yang relatif murah atau harganya semakin mahal, kecocokan kualitas 

sabun atau menurunnya kualitas sabun, hingga dengan tahan lamanya 

keharuman sabun.  Kasus tersebut juga terjadi pada santri di pondok 

pesantren annuqayah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait perpindahan merek sabun 

mandi santri di Pondok Pesantren Annuqayah ada 4 merek sabun yang sering 

dikonsumsi oleh santri yaitu sabun Shinzui, Giv, Lervia, dan Claudia.  Salah 

satu teknik untuk mengetahui peluang perpindahan merek sabun mandi 

adalah menggunakan analisis rantai markov. 

Analisis Rantai Markov merupakan sebuah metode dalam menganalisis 

perilaku saat ini dari beberapa variabel, dengan tujuan untuk memprediksi 

perilaku konsumen terhadap perpindahan merek (Suratinoyo, dkk. 2019). 

Teknik ini dapat digunakan untuk memperkirakan perubahan–perubahan di 

waktu yang akan datang dalam variabel–variabel dinamis berdasarkan 

perubahan variabel–variabel tersebut pada waktu lampau. Teknik ini dapat 

digunakan untuk menganalisis kejadian–kejadian di waktu–waktu mendatang 

(Gifari, dkk. 2022).  

Rantai markov dalam proses stokastik sering digunakan untuk 

menyelesaikan masalah industri, terutama masalah market share atau 

penentuan pangsa pasar. Hal ini parameter waktu digunakan khusus 
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menentukan perubahan ataupun besarnya pangsa pasar (Market Share) yang 

didapat oleh sebuah produk. Maka dari hal itu, perusahaan dituntut 

mengetahui dan mengantisipasi market share tersebut guna mengetahui 

peluang perpindahan merek sabun mandi ke merek sabun mandi  lainnya di 

kalangan santri Pondok Pesantren Annuqayah (Modena, 2021). 

Rantai Markov telah banyak diterapkan untuk menganalisis tentang 

perpindahan konsumen dalam merk sampo, merk laptop, pasar swalayan, 

maskapai penerbangan, merk handphone, merk kartu, pemasaran (Lestari, 

2020). Metode Fuzzy Time Series Markov Chain tingkat akurasi yang lebih 

baik dibandingkan dengan Metode Fuzzy Time Series Cheng. Selain itu, 

kelebihan metode rantai markov yaitu lebih mudah untuk digunakan dan 

simpel dibandingkan metode mining lainnya sehingga dalam penerapannya 

untuk memprediksi pola perpindahan merk sabun akan lebih mudah 

dilakukan dan tingkat akurasinya lebih baik dari metode yang lain. 

Karena itulah penelitian ini dilakukan untuk melihat peluang perpindahan 

merk sabun mandi, dan Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah 

penelitian ini dengan judul “Analisis Rantai Markov Terhadap Pola 

Perpindahan Merk Sabun Mandi Santri di Pondok Pesantren Annuqayah”. 

 

2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pokok permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola perpindahan merk sabun mandi santri di Pondok 

Pesantren Annuqayah? 
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2. Bagaimana prediksi perpindahan merk sabun mandi di kalangan santri 

Pondok Pesantren Annuqayah dimasa mendatang? 

 

2.3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, tujuan yang dapat dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pola perpindahan merk sabun mandi santri di Pondok 

Pesantren Annuqayah. 

2. Untuk mengetahui prediksi perpindahan merk sabun mandi di kalangan 

santri Pondok Pesantren Annuqayah dimasa mendatang. 

 

2.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

1. Dapat menambah wawasan penulis tentang bagaimana analisis rantai 

markov dapat digunakan dalam pola perpindahan merk sabun mandi 

santri di pondok pesantren annuqayah. 

2. Dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi penulis tentang 

penggunaan analisis rantai markov dalam memprediksi perpindahan 

merk sabun mandi. 

3. Sebagai prasyarat menyelesaikan studi S1 dan sebagai wadah untuk 

menerapkan teori-teori  yang di pelajari ke dalam praktek yang 

sesungguhnya. 
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b. Bagi pembaca 

1. Menambah pengetahuan serta wawasan pembaca tentang analisis rantai 

markov dapat digunakan dalam pola perpindahan konsumen merk 

sabun di pondok pesantren annuqayah. 

2. Dapat menjadi rujukan dan tolak ukur bagi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 

c. Bagi perguruan tinggi 

1. Dapat melihat sejauh mana mahasiswa memahami dan dapat 

menerapkan materi terutama pada analisis rantai markov. 

2. Dapat menerapkan kurikulum pendidikan khususnya di Program Studi 

Matematika, Fakultas MIPA, Institut Sains dan Teknologi Annuqayah. 

3. Dapat menambah refrensi kepustakaan Institut Sains dan Teknologi 

Annuqayah khususnya Mahasiswa Program Studi Matematika, Fakultas 

MIPA. 

d. Bagi Perusahaan 

1. Memberikan informasi atau sebagai masukan bagi perusahaan dalam 

hal para pemasar dan merumuskan strategi pemasaran yang tepat. 

 

2.5 Batasan masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk lebih 

memfokuskan pokok pembahasan yang akan diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini dibatasi dalam lingkup: 

1. Dari banyaknya sabun mandi yang ada, yang diteliti adalah sabun mandi 

dengan merek, Shinzui, Giv, Lervia, Claudia. 

2. Data yang digunakan adalah santri di pondok pesantren annuqayah. 
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3. Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku berpindah merek, 

peluang perpindahan merek dapat dilihat dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang dijawab oleh responden. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang bisa dijadikan rujukan dalam topik penelitian ini. Agar penelitian 

menjadi lebih terfokus pada suatu masalah penelitian dan dapat menghasilkan 

pembaruan penelitian, serta memetakan posisi penelitian yang akan 

dilakukan, maka perlu melakukan studi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti melakukan studi literatur terhadap hasil penelitian terdahulu yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Gifari, dkk. (2022) yang berjudul  

“Analisis Rantai Markov Untuk Mengetahui Peluang Perpindahan 

Konsumen Merek Laptop Pada Mahasiswa teknik Industri Universitas 

Indrapasta PGRI”. Dalam penelitian ini, usaha yang harus dilakukan 

produsen supaya konsumen tidak beralih ke produk yang sejenis dengan 

merek lain adalah menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Oleh 

karena itu, perlunya ada prediksi market share agar tingkat penjualan 

optimal. Hasil penelitian ini perpindahan merk laptop pada periode kedua 

di dominasi merk apple dengan proporsi 62% sebanyak 32 pengguna. 

Namun muncul merek baru yang tadinya tidak ada dalam pembelian 

pertama. 

2. Penelitian selanjutnya  dilakukan oleh Novianti dkk. (2022) tentang 

“Penerapan Rantai Markov Pada Pola Perpindahan Pembelian di Produk 
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Songkok”. Terdapat 4 merek songkok yang memiliki predikat kualitas 

songkok yang baik yaitu SNA, ONH, SNP, dan SNG. Selama ini, SNA 

tidak pernah melukakan evaluasi pasar sehingga para pesaingnya tidak 

diperhitungkan yang bisa saja nantinya mempengaruhi pangsa pasar. 

Dengan melakukan perhitungan menggunakan rantai Markov, maka dapat 

di analisis pola perpindahan pembelian yang dilakukan konsumen terhadap 

4 merek songkok tersebut, sehingga SNA dapat merencanakan strategi 

pemasaran untuk meningkatkan penjualan. Hasil penelitian ini pangsa 

pasar didominasi oleh merek SNA sehingga total jumlah konsumen 81 

orang dengan nilai probabilitas sebesar 0,3971%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Masuku dkk. (2020) tentang Analisis 

Rantai Markov untuk memprediksi perpindahan konsumen maskapai 

penerbangan rute Manado-Jakarta. Pada penelitian tersebut Rantai Markov 

mempunyai sifat bahwa kejadian di masa lalu tidak mempunyai pengaruh 

pada kejadian masa yang akan datang apabila kejadian saat ini diketahui. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui besarnya peluang perpindahan 

konsumen maskapai penerbangan rute Manado-Jakarta, dan memprediksi 

peluang perpindahan maskapai Batik Air, Garuda, Citilink, dan Lion pada 

periode berikutnya terhadap keempat Maskapai Penerbangan tersebut. 

Sampel penelitian terdiri dari 100 responden maskapai penerbangan hanya 

Manado-Jakarta. Periode bulan maret-april 2018. Metode penelitian 

berbentuk survei, dan analisis yang digunakan menggunakan rantai 

markov. Hasil penelitian menunjukkan pada tahun 2020 mencapai titik 

keseimbangan dengan presentase untuk maskapai Batik Air yaitu 32%, 
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pada urutan kedua maskapai Garuda yaitu 29%, kemudian Lion Air 

sebanyak 21%, dan terendah pada Citilink 18% (Masuku, dkk 2020). 

4. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Harun & Suseno (2021) analisis 

peluang perpindahan konsumen dengan metode Rantai Markov pada 3 

kuliner baso di Galuh Mas Telukjambe Karawang. Kawasan kuliner mie 

ayam baso yang berada di Galuh Mas Karawang merupakan kawasan yang 

ramai dan sering dikunjungi masyarakat. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui besarnya peluang konsumen ketiga UMKM mie ayam 

Baso Ambon, Baso Malang dan Baso Sopo Nyono, dan memprediksi 

peluang perpindahannya pada periode mendatang terhadap ketiga kuliner 

bakso tersebut. Sampel penelitian terdiri dari 167 responden yang hanya 

pengunjung dan pelanggan langsung di bulan Maret 2021. Metode 

penelitian berbentuk kuesioner dan analisis menggunakan rantai markov. 

Hasil penelitian menunjukkan pada periode ke-10 bulan November 2021 

mencapai titik keseimbangan dengan presentase untuk Baso Ambon yaitu 

54%, pada urutan kedua Baso Sopo Nyono yaitu 25% dan terendah pada 

Baso Malang 21% (Harun, & Suseno,. 2021). 

5. Penelitian perbandingan Analisis Rantai Markov dengan metode lainnya 

dilakukan oleh Noviani (2020) Perbandingan Metode Fuzzy Time Series 

Markov Chain dan Fuzzy Time Series Cheng. Metode Fuzzy Time Series 

Markov Chain tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

Metode Fuzzy Time Series Cheng. Diperoleh nilai MAPE untuk Fuzzy 

Time Series Markov Chain yaitu 0,52%. Sedangkan nilai MAPE untuk 

Fuzzy Time Series Cheng yaitu sebesar 0,69%. 
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Berdasarkan beberapa penelitian atas kelebihan metode rantai markov 

yaitu lebih mudah untuk digunakan dan simpel dibandingkan metode 

mining lainnya sehingga dalam penerapannya untuk memprediksi pola 

perpindahan konsumen akan lebih mudah dilakukan dan tingkat 

akurasinya lebih baik dari metode yang lain. 

 Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

diantaranya yaitu objek yang diteliti adalah merek sabun mandi, yang belum  

pernah diteliti sebelumnya menggunakan metode analisis rantai markov dan 

penghitungannya secara matematis (manual) dengan menghitung  merek 

sabun mandi santri menggunakan dua metode yakni matriks probabilitas 

transisi dan substitusi eliminasi sebagai nilai perbandingan mencari hasil 

steady state. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Merek 

Merek adalah tanda yang membedakan barang atau jasa yang 

diproduksi oleh suatu perusahaan dengan barang atau jasa yang 

diproduksi oleh perusahaan lain (Dewi, 2018). Dengan kata lain, merek 

adalah tanda yang berupa gambar, nama kata, huruf, angka,-angka, 

susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memilik 

daya pembeda dan digunakan dalam aktivitas perdagangan barang atau 

jasa (Tadzikro, 2018). Suatu hal dapat dijadikan sebagai merek apabila 

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Tanda yang berupa gambar, logo, nama, kata, huruf angka, susunan 

warna, suara, hologram, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut. 
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b. Memiliki daya pembeda 

c. Digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa 

Fungsi utama merek untuk membedakan barang atau jasa yang 

diproduksi atau dibuat perusahaan lain yang sejenis. Selain fungsi 

utama itu, merek memiliki banyak fungsi yaitu dari sudut produsen, 

konsumen, dan pedagang. dari sisi pihak produsen, merek digunakan 

untuk jaminan nilai hasil produksinya, lebih-lebih mengenai kualitas 

dan pemakaiannya. Dari pihak konsumen digunakan untuk mengadakan 

pilihan barang yang akan dibeli. Khususnya bagi pengusaha dianggap 

perlunya membedakan barang buatannya atau produknya dengan 

barang-barang yang sejenis dengan perusahaan lain. Adapun dari pihak 

pedagang, merek bisa digunakan untuk promosi barang-barang 

dagangannya untuk mencari dan menyebarkan luaskan pasarannya 

(Dewi, 2018). 

2.2.2 Perpindahan Merek 

Perpindahan merek adalah pola pembelian yang ditandai dengan 

pergantian suatu produk atau merek ke merek yang lain. Dengan kata 

lain, perpindahan merek merupakan keputusan konsumen untuk 

membeli produk merek yang berbeda atau yang biasa dibeli dari 

sebelumnya (Firmansyah, 2023: Hal. 130-131).  

Perpindahan merk (brand switcing) merupakan sesuatu yang kerap 

terjadi pada hampir seluruh produk, terutama pada barang atau produk 

yang digunakan setiap hari. Perpindahan yang dilakukan konsumen dari 

satu merek ke merek yang lainnya, yang dikonsumsi setiap hari dalam 
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rangka menyesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan yang hendak 

dicapai (Tadzikro, 2018). 

Peralihan merek sering terjadi apabila konsumen merasa tidak 

terpuaskan dalam mengkonsumsi suatu merek produk. Ketidakpuasan 

konsumen tersebut berasal dari kualitas produk yang yang semakin 

menurun, harganya semakin mahal dan promosi yang kurang menarik. 

Jika hal tersebut terjadi maka perusahaan harus segera memikirkan 

strategi dan melakukan evaluasi agar dapat mengurangi tingkat 

peralihan merek.  

Dari pengertian diatas perpindahan merek dapat kita ketahui ketika 

peristiwa yang sering terjadi pada saat konsumen tidak memiliki rasa 

kesetian terhadap merek yang digunakan dan disebabkan oleh faktor 

internal, ekternal dan faktor lain sehingga konsumen melakukan 

perpindahan merek dari merek yang ke merek yang lain. 

Saat ini perilaku perpindahan merek dilakukan oleh konsumen 

yang merasakan ketidakpuasan terhadap produk yang dikonsumi. 

Produk consumer menjadi salah satu  produk yang sering dijadikan 

objek oleh  para konsumen karena memang produk consumer adalah 

produk yang dipakai sehari-hari, serta dengan dengan presentase waktu 

paling sering dikonsumsi (Tadzikro, 2018). 

2.2.3 Sabun Mandi 

Sabun adalah garam alkali dari asam lemak dan merupakan hasil 

reaksi garam lemak. Artinya ketika lemak atau minyak dispontifikasi 
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terbentuk garam nutrium atau kalium dari asam lemak rantai yang 

panjang (Putri, 2020). 

Sabun merupakan bahan yang digunakan untuk membersihkan 

tubuh dari kotoran, bakteri, dan zat lainnya yang mencemari tubuh 

(Haikal, dkk. 2022: Hal. 8-9). Hal itu, juga ditegaskan oleh Putri  

(2020) bahwa Sabun bertujuan untuk membersihkan tubuh dari kotoran 

ataupun bau badan yang membantu air sadah, memberikan pengaruh 

keelokan dan keharuman, serta memberikan rasa nyaman dan segar bagi 

penggunanya.  

2.2.4 Santri 

Prespektif kata “santri” secara etimologi memiliki berapa 

pengertian. Terkait pengertian santri terdapat berapa versi pendapat atau 

penafsiran, baik pemaknaan yang bersifat baku seperti rumusan 

pengertian yang ada di dalam kamus, maupun batasan definisi yang 

dikatakan oleh para cendekiawan seperti antropolog, budayan, dan 

ulama. Menurut kamus besar bahasa indonesia atau KBBI, kata santri 

mempunyai 2 pengertian. Pertama, orang yang mendalami agama islam, 

dan kedua orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh atau orang 

yang shaleh. Secara umum kata santri biasa dimaknai sebagai sosok 

pribadi agamis yang kesehariannya memakai sarung, peci dan 

bertempat tinggal disuatu tempat yang disebut pesantren, secara 

substansial memiliki kedekatan dengan kata pondok pesantren, tempat 

para santri menimba ilmu. (Saiman, 2019: Hal. 4). 
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Menurut pendapat Nurcholis Majid lewat buku bilik-bilik 

pesantren: sebuah potret perjalanan (1999) bahwa kata santri bisa 

berawal dari bahasa jawa, yakni yang bermakna orang atau murid yang 

selalu mengikuti gurunya. Adapun yang mengaitkan asal usul istilah 

santri dengan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu sun (matahari) dan 

trhee (tiga), menjadi tiga matahari. Dikutip dari tulisan Aris Adi 

Leksono yang berjudul “Revitalisasi Karakter Santro di Era Milenial” 

dalam NU online, adapun maksud dari arti tiga matahari adalah tiga 

keharusan yang harus dimiliki oleh santri, yakni iman, islam dan ihsan 

(Angkatan Mandin, 2018: Hal. 21-22). 

Terdapat sebagian pendapat yang mengatakan bahwa asal usul 

santri berasal dari kata pesantren, dan ada pendapat lain yang tidak 

sepahaman dengan hal tersebut. Menurut angkatan madin Iain 

Tulungagung yang menyatakan bahwa meskipun secara pemaknaan 

santri khususnya di era kekinian, kata nyantri merupakan kata kerja dari 

kata santri dan tidak mengenal batas ruang dan waktu. Dengan kata  

lain, belajar agama tidak harus berlangsung di dalam lembaga 

pesantren. Bahkan dalam era digital yang serba-serbi teknologi seperti 

sekarang ini, belajar agama juga sangat mungkin atau mulai terbiasa 

dilakukan secara daring (online). Hal ini juga berlaku dalam kegiatan 

belajar mengajar berbasis pesantren yang selama bersifat  hadir di 

tempat atau tatap muka (offline) sekarang aktivitas tersebut bisa 

dilakukan secara daring (online). 
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Sementara itu, berdasarkan islamphos, melalui pernyataan dalam 

rangka peringatan Hari Santri Nasional tahun 2018, K.H. Mustofa Bisri 

atau yang sering dipanggil Gus Mus menyatakan definisi tentang santri. 

Menurut Gus Mus, santri tidak hanya orang menetap atau tinggal di 

pesantren, tetapi setiap orang memiliki akhlak, sifat yang baik dan 

hormat kepada gurunya (Saiman, 2019: Hal. 4). Definisi santri versi 

Gus Mus secara esensial dibagi dalam tujuh simbol karakterisik simbol 

sosio-keagamaan dan keilmuan yaitu sebagai berikut:  

a. Santri adalah murid kiai yang dididik dengan kasih sayang untuk 

menjadi seorang mukmin yang kuat (tidak mudah goyah imannya). 

b. Santri adalah seorang pribadi yang mencintai tanah airnya (negara) 

c. Santri kelompok orang atau kaum yang mencintai negaranya 

d. Santri adalah sosok yang mencintai guru dan orang tuanya hingga 

akhir hayatnya. 

e. Santri adalah orang yang pandai bersyukur dan memiliki rasa sayang 

kepada sesama (manusia). 

f. Santri adalah orang yang mencintai ilmu dan tidak pernah berhenti 

belajar dan menganggap agama sebuah anugerah yang dikaruniai 

dan diridai oleh tuhannya sebagai wasilah. 

g. Santri adalah hamba yang bersyukur. 

2.2.5 Pondok Pesantren Annuqayah 

Pondok Pesantren Annuqayah terletak di Desa Guluk-Guluk 

Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep, pesantren ini dirintis 

oleh K. Moh. Syarqawi pada 1887.  Berbeda dengan pondok pesantren 
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pada umumnya, Pondok Pesantren Annuqayah merupakan federasi dari 

15  pondok pesantren yang berdiri di bawah yayasan keluarga. Pada 

tahun 2000 akhir, lebih dari 5.000 orang santri yang tinggal di pesantren 

ini. Mereka datang dari berbagai pelosok, untuk menuntut ilmu dan 

belajar dari berbagai jenjang pendidikan mulai dari pra-sekolah hingga 

perguruan tinggi. 

Pada masa generasi kedua ini, Pesantren Annuqayah memiliki 6 

daerah baru disamping dua pesantren asal, yaitu Lubangsa Raya putera-

puteri (dilanjutkan oleh Kiai Bukhari Syarqawi 1910-1917,  kemudian 

dilanjutkan oleh Kiai Moh. Ilyas Syarqowi, 1917-1957) Latee, Latee I, 

dan II putera-puteri (didirikan dan diasuh Kiai Abdullah Sajjad, 1923-

1947), sabajarin putera-puteri (didirikan dan diasuh oleh Kiai Husaini), 

dan Kusuma Bangsa putera-puteri (didirikan dan diasuh oleh Kiai Moh. 

Saha. 

Generasi ketiga, pada periode kepemimpinan 14 kiai, selain 8 

pesantren daerah yang telah ada sebelumnya, pesantren ini semakin 

berkembang seiring dengan berdirinya 6 daerah baru yaitu Lubangsa 

Tengah Puteri (didirikan Nyai Mu’adah), Lubangsa Selatan (Kiai 

Ishomuddin), Nirmala putera-puteri (Kiai Moh. Hasan Basri), Sumber 

Dadduwi (Kiai Amir Ilyas) dan kebun jeruk (Kiai Moh. Ashim Ilyas). 

Pada akhir 2000, Pesantren Annuqayah sejatinya telah berkembang 

menjadi 15 daerahdan seharusnya saat ini telah melahirkan 

kepemimpinan generasi keempat.  Ha ini, ditunjukkan dengan adanya 

perintis yang berdirinya pondok pesantren baru, yaitu ada Kiai Abd. 
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Basith  Bahar yang mendirikan pondok pesantren Karang Jati, 

disaamping Kiai Moh. Afif Hasan, Kiai A. Hanif Hasan, Kiai Hamidi 

Hasan, dan Kiai Basri Hasan Basri secara bahu-membahu 

mengembangkan pondok pesantren Nirmala yang didirikan oleh ayah 

mereka pada 1963. 

Keberadaaan 15 daerah di pesantren ini buka karena satu pesantren 

induk di pecah menjadi 15 bagian, melainkan lebih ekspansi dan 

perluasan pondok pesantren. Dengan demikian, pondok Pesantren 

Annuqayah adalah pondok pesantren milik keluarga atau pribadi-

pribadi yang seluruhnya dinaungi oleh sebuah yayasan. Kiai Warits 

Ilyas mantan anggota DPR/MPR RI dan alumni IAIN Jember, 

menyatakan bahwa setiap pengasuh dari setiap generasi haruslah 

memiliki kompetensi ilmu, motivasi pengabdian, Kepemimpinan dan 

Kharisma. Namun kharisma yang dimaksud adalah kharisma yang 

tumbuh sebagai buah dari kualitas keilmuan (Soebahar, 2013: Hal. 107-

114). 

2.2.6 Rantai Markov 

Rantai Markov (Markov chains) adalah suatu teknik matematika 

yang biasa digunakan untuk melakukan pembuatan model beragam 

sistem dan proses bisnis. Teknik ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan perubahan di waktu yang akan datang dalam variabel 

dinamis atas dasar perubahan dari variabel dinamis tersebut di waktu 

yang lalu. Teknik ini dapat juga digunakan untuk menganalisa kejadian 

di waktu mendatang secara matematis (Oktaviyani, dkk 2018). Menurut 
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Subagyo (1983) dalam Aliyuwaningsih dkk (2018) sebagai suatu 

peralatan riset operasi dalam pengambilan keputusan manajerial, rantai 

markov telah banyak diterapkan untuk menganalisa tentang 

perpindahan merk (brand switching) dalam pemasaran perhitungan 

rekening, jasa persewaan mobil, perencanaan penjualan, masalah 

persediaan, pemeliharaan mesin, antrian, perubahan harga pasar saham, 

dan administrasi rumah sakit. Semuanya ini hanya beberapa contoh 

aplikasi yang banyak dijumpai sekarang. (Aliyuwaningsih, dkk 2018). s 

Sebuah rantai Markov merupakan urutan dari variabel acak X1, 

X2, X3,…., Xn dengan sifat Markov yaitu, mengingat keadaan masa 

depan dengan masa lalu merupakan sebuah independen. Konsep dasar 

analisis Markov adalah state dari system atau state transisi, sifat dari 

proses ini adalah apabila diketahui proses berada dalam keadaan 

tertentu , maka peluang berkembangnya proses di masa mendatang 

hanya tergantung pada keadaan saat ini dan tidak tergantung pada 

keadaan sebelumnya (Gifari, dkk 2022) 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 

analisis rantai Markov ke dalam suatu kasus. Syarat tersebut antara lain 

adalah sebagai berikut: untuk keadaan awal dari system jumlah 

probabilitas transisinya sama dengan 1, kondisinya independen 

sepanjang waktu, probabilitas transisinya konstan sepanjang waktu, 

probabilitas tersebut berlaku untuk semua partisipan yang ada (Gifari, 

dkk 2022). 
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Rantai markov merupakan proses stokastik. Proses stokastik 

(X(t),t      adalah sekelompok variabel random X(t) dimana t diambil 

dari sekumpulan data (T) yang telah diketahui (Hendra, 2015).. 

Seringkali T merupakan suatu kelompok bilangan bulat positif dan X(t) 

menyatakan karakteristik yang dapat diukur dari pada waktu t. Sesuai 

dengan definisinya maka untuk menggambarkan suatu proses stokastik 

(X(t),t      selengkapnya, maka perlu diketahui hukum probabilitas dari 

setiap variabel acak yang menjadi anggota himpunan tersebut. 

(X(t),t      dapat dijelaskan secara lengkap bila untuk n = 0,1,2, ... dan 

untuk setiap               (Lestari, 2021). 

P[ X(  ) =     X (    ) = (    ),......X (  )]      (2.1) 

Probabilitas ini menyatakan bahwa probabilitas pada waktu atau 

langkah ke n+1 hanya dipengaruhi oleh langkah ke n (sifat Markov) 

dan tidak dipengaruhi oleh langkah sebelumnya (Lestari, dkk. 2020). 

2.2.7 Matriks Probabilitas 

Matriks probabilitas transisional adalah matriks yang elemennya 

merupakan nilai probabilitas perpindahan merek dari merek satu ke 

merek lainnya atau ke merek itu sendiri (Lestari, dkk. 2021). Elemen 

tersebut akan didekati dengan menggunakan proporsi dari perpindahan 

merek-merek yang mungkin terjadi pada seluruh pengamatan. 

Perpindahan dari merek i ke merek j untuk periode t didefinisikan 

dengan Pij (t) yang merupakan hasil bagi dari produk handphone yang 

mengalami perpindahan dari merek i ke merek j dalam periode t dengan 

jumlah produk handphone yang berada di merek i ke merek j pada awal 
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periode t. Persamaan diatas dapat didefinisikan sebagai berikut: 

(Lestari, 2020). 

    = 
   (  

  (  
        (2.2) 

Secara Matriks, probabilitas transisi satu lankah dan probabilitas 

transisis m langkah dapat ditulis: (Lestari, dkk. 2021). 
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2.2.8 Vektor Keadaan (State Vector) 

State atau keadaan pada rantai Markov yang ditulis dalam bentuk 

vektor yang dinamakan vektor state (state vector). Vektor state untuk 

sebuah pengamatan pada suatu rantai markov dengan (t) state adalah 

vektor baris x (Masuku, 2020).dapat dituliskan sebagai berikut: 

x = [                          (2.3) 

dimana,  

   adalah peluang sistem tersebut berada pada state 1. 

   adalah peluang sistem tersebut berada pada state 2. 

   adalah peluang sistem tersebut berada pada state 𝑖.  

2.2.9 Peluang Transisi n-Langkah 

Peluang transisi n-langkah    
  sebagai peluang bahwa proses pada 

state j akan berada pada state setelah proses mengalami tambahan 
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transisi. Jadi,    
 = P {𝑋    = j 𝑋  = i}, n, i, j,        

  disebut peluang 

transisi n-langkah dari state 𝑖 ke state j. 

Peluang transisi n-langkah    
  adalah peluang bersyarat bahwa 

sistem akan berada pada state j setelah mengalami proses n-langkah, 

proses dimulai pada state 𝑖 pada waktu t. Matriks peluang transisi n-

langkah    
  dapat ditulis sebagai berikut: 
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    (2.4) 

Ketika n = 1 , diketahui bahwa    
  =   . Karena    

  adalah peluang 

bersyarat, peluang tidak negatif, dan karena proses harus melakukan 

transisi ke beberapa state, sehingga:    
     untuk semua 𝑖 dan j; n = 0, 

1, 2.... dan ∑    
  

    = 1 untuk semua i; n = 0, 1,2.... 

   
     

  menunjukkan bahwa adalah peluang dengan titik awal dari 

state 𝑖 , dalam perubahan dari state 𝑖 ke state j sebanyak n + m langkah, 

proses akan berada 4 dalam state k setelah tepat n-langkah. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan dari semua state k menghasilkan peluang bahwa 

proses akan berada di state j setelah n + m langkah. 

Misalkan    menunjukkan matriks peluang transisi n-langkah  

    
  maka persamaan menyatakan bahwa          ,    dengan 

demikian, matriks peluang transisi n-langkah    dapat diperoleh 

dengan mengalikan n dari matriks peluang transisi satu langkah P 

(Lestari, 2020). 
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2.2.10 Probabilitas Steady-State 

Berdasarkan kasus yang ada, proses Markov akan menuju kepada 

kondisi steady state (keseimbangan), artinya setelah proses berjalan 

selama beberapa periode, probabilitas status akan bernilai tetap dan ini 

dinamakan probabilitas steady state (Inayati & Muhaimi, 2019). Jika 

semua jumlah kolom matriks itu juga sama dengan satu, matriks transisi 

dinamakan Stokastik Ganda. Untuk setiap matriks transisi stokastik 

ganda dimana banyaknya status adalah m, maka setiap probabilitas 

steady state-nya bernilai 1/m. Distribusi probabilitas steady state 

didefinisikan sebagai berikut: (Lestari, 2020) 

 j =        𝑖 ( n)       (2.5) 

             ( Xn =j) 

 j disebut probabilitas steady-state dari rantai Markov. Pij disebut 

stasioner, apabila peluang status j adalah i atau P(X0 = J)   j, untuk 

semua j dan peluang suatu proses ditemukan dalam status j pada saat n 

1,2,3,...,n juga i atau P (X0= J)   j. (Bakri, 2018). 

2.2.11 Perkalian Matriks 

Perkalian matris merupakan perkalian yang melibatkan suatu 

matriks atau susunan bilangan berupa kolom dan baris. Matriks yang 

tersusun dari baris dan kolom dapat dinotasikan dengan huruf. 

Perkalian matriks m dengan matriks n ditulis dengan m n. Atau 

bisa juga ditulis dengan notsai singkat mn. Operasi perkalian matriks 

m dengan matriks n hanya bisa dilakukan apabila banyaknya kolom 

pada matriks m sama dengan banyaknya baris pada matriks n . Pada 



24 
 

 
 

perkalian matriks c mn , elemen     adalah penjumlahan dari masing-

masing elemen pada baris ke-i dari matriks m dengan masing-masing 

elemen pada kolom ke- j dari matriks n (Lestari dkk. 2020). Sebagai 

berikut : 

              = ∑             (2.6) 

Keterangan : 

    = jumlah dari perkalian matriks pada baris ke- dan kolom ke- j 

m = matriks 1 

n = matriks 2 

i = baris pada matriks 

j = kolom pada matriks 

 

2.2.12 Steady State Metode Eliminasi dan Substitusi 

Kondisi steady state suatu peristiwa bisa dibuktikan dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi sebagaimana rumus 

berikut: 

[                    [

            

            

            

            

]   [

  

  

  

  

] (Persamaan 2.7) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 

dapat diartikan sebagai pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data merupakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam Penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang 

merupakan hasil penilaian dari 100 santri Pondok Pesantren Annuqayah 

terhadap merek sabun mandi. Penilaian diambil dari 100 kuesioner yang 

terbagi secara acak untuk tiap santri yang pernah mengkonsumsi 4 merek 

sabun mandi, yaitu Shinzui, Giv, lervia dan Claudia.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan Mei 2023 sampai Juni 2023, 

mulai dari penyusunan proposal, pengambilan data, hingga pengolahan 

data. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Tempat Pelaksanaan Penelitian ini adalah Pondok Pesantren 

Annuqayah. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan cara 
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menyebarkan angket atau kuesioner, yaitu dengan membuat beberapa 

daftar pernyataan untuk diajukan pada informan.  

3.3.2 Bahan Penelitian 

Data atau bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri 

di Pondok Pesantren Annuqayah.  

3.4 Populasi Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian  

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu 

individual, objek, atau peristiwa yang berhubungan dengan kriteria 

spesifik dan merupakan suatu yang menjadi target generalisasi yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya, 

atau bias diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian (Hamdi & 

Bahruddin, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah santri di Pondok 

Pesantren Annuqayah. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diteliti, 

sehingga hasil penelitian biasa digeneralisasikan. Generalisasi hasil 

penelitian oleh sampel berlaku juga bagi populasi penelitian tersebut 

(Hamdi & Bahruddin, 2014). Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan quota sampling yaitu quota sampel ditentukan oleh 

peneliti dengan mengambil 100 santri Pondok Pesantren Annuqayah 

yang sudah ditentukan.  
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3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan atau langkah-langkah. 

Pada bagian ini juga akan diperlihatkan alur penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan diagram alir. 

3.5.1 Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam melakukan penelitian pola perpindahan konsumen merek 

sabun mandi, maka ada beberapa tahapan atau langkah-langkah yang 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Studi Literatur berarti suatu pendekatan penelitian yang 

berhubungan dengan dasar teori dan ilmu yang relevan dengan topik 

yang akan dibahas dalam penelitian. Topik yang dipilih pada 

penelitian ini adalah analisis pola perpindahan merek sabun mandi 

santri Annuqayah menggunakan rantai markov. 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung ke 

lapangan, dimana kita dapat melihat kondisi nyata yang terdapat di 

lapangan. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuisioner kepada responden untuk mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan topik pola perpindahan konsumen merek sabun 

mandi. 

c. Identifikasi Rumusan Masalah 

Pola perpindahan konsumen dari satu merek produk ke merek 

yang lain disebabkan  oleh beberapa hal, seperti kualitas dari merek-
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merek tersebut dan juga perubahan selera konsumen atau 

berpindahnya minat konsumen dari suatu produk ke produk lain. 

Untuk mengetahui titik setimbang dari pola perpindahan konsumen 

merek sabun mandi, maka dihitung menggunakan analisis rantai 

markov. 

d. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data primer 

yang didapatkan dari responden santri dengan menyebarkan angket 

atau kuisioner. 

e. Pengujian Metode 

Pada tahap ini akan melakukan pengujian metode rantai 

markov dalam melakukan analisis terhadap pola perpindahan 

konsumen. Pada tahap ini pengujian dilakukan dengan melihat 

probabilitas transisi dan juga melihat titik kesetimbangan yang akan 

dicapai pada suatu periode tertentu. 

f. Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Setelah data dianalisis, maka dapat disimpulkan peluang 

perpindahan konsumen merek sabun mandi santri. Selain itu juga 

diberikan saran untuk peneliti selanjutnya. 

g. Penyusunan laporan 

Pada tahap ini adalah tahap penyusunan laporan dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 
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3.5.2 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir alur penelitian 

3.6 Analisis Data 

Pada tahap analisis data, akan diperlihatkan bagaimana data yang 

dijadikan bahan penelitian dianalisis dengan sebaik-baiknya. Proses analisis 

data akan diperlihatkan pada pada Gambar 3.2 berikut : 
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Gambar 3.2 Diagram alir analisis data 

Mengubah data 
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Berdasarkan Gambar 3.2, analisis data yang dilakukan terhadap pola 

perpindahan konsumen merek sabun mandi menggunakan rantai markov 

adalah sebagai berikut : 

1. Input data konsumen merek sabun mandi yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner pada 100 santri Pondok Pesantren Annuqayah. 

2. Mengubah data tersebut menjadi susunan matriks probabilitas transisi.  

3. Menghitung kondisi Steady State atau titik kesetimbangan pada matriks 

probabilitas transisi konsumen merek sabun mandi. 

4. Menghitung kondisi Steady State atau titik kesetimbangan dengan 

metode eliminasi dan substitusi dari matriks probabilitas transisi 

konsumen merek sabun mandi. 

5. Output nilai penghitungan kedua metode tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data  

Pada skripsi ini, sampel diambil di kalangan santri Pondok Pesantren 

Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep. Responden diambil secara acak dengan 

memperhatikan konsumen merek sabun mandi yang sesuai dengan variabel 

yang dibutuhkan pada penelitian, yaitu konsumen sabun mandi dengan merek 

Shinzui, Giv, Lervia, dan Claudia. Data yang diperoleh dengan penyebaran 

kuisioner terhadap responden akan diperlihatkan pada Tabel 4.1 berikut : 

 

 Tabel 4.1 Data responden periode I dan periode II 

Merek Sabun Mandi Periode I Periode II 

Shinzui 26 32 

Giv 30 27 

Lervia 25 23 

Claudia 19 18 

Jumlah 100 100 

 

 

Tabel 4.1 menjelaskan data responden yang mengisi kuisioner sebanyak 

100 orang. Kuisioner dilakukan secara offline selama 2 periode (1 periode 

adalah 1 minggu), yaitu dilakukan pada Bulan Juni (minggu ketiga dan 

keempat) dengan jumlah sampel penelitian ditentukan oleh peneliti, yaitu 

hanya santri Pondok Pesantren Annuqayah sebanyak 100 orang. 
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4.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk memproses data yang telah didapat 

dari kuisioner dengan melakukan analisis data dan pengolahan dengan 

matriks probabilitas transisi. Kemudian dilakukan penghitungan pola 

perpindahan konsumen dan penghitungan Market Share untuk periode 

mendatang. 

4.2.1. Analisis Data 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai persentase jumlah 

konsumen produk sabun mandi di Pondok Pesantren Annuqayah 

dengan sampel sebanyak 100 santri, kemudian alasan konsumen 

memilih merek sabun mandi, pola perpindahan konsumen produk 

sabun mandi dalam dua periode, dan pola perpindahan konsumen dari 

satu merek sabun mandi ke merek sabun mandi yang lain. 

a. Persentase Jumlah Konsumen Sabun Mandi di Pondok Pesantren 

Annuqayah 

         Berdasarkan kuisioner yang disebar pada santri Pondok 

Pesantren Annuqayah, diambil 100 sampel untuk dijadikan bahan 

penelitian terkait pola perpindahan konsumen pada merek sabun 

mandi. Sebelum melihat pola perpindahan konsumen pada merek 

sabun mandi, terlebih dahulu akan dilihat persentase jumlah 

konsumen sabun mandi dari 100 sampel yang sudah diambil, 

tujuannya untuk mengetahui merek sabun mandi yang paling 

banyak digunakan oleh santri pada periode pertama. Jumlah 
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persentase konsumen sabun mandi di Pondok Pesantren 

Annuqayah dengan jumlah 100 konsumen, akan diperlihatkan pada 

Tabel 4.2 berikut : 

  

Tabel 4.2 Persentase konsumen merek sabun mandi periode I 

Merek Sabun 

Mandi 

Jumlah Konsumen 

Periode I 

Persentase 

Konsumen 

Shinzui 26 26% 

Giv 30 30% 

Lervia 25 25% 

Claudia 19 19% 

Jumlah 100 100% 

 

 

        Tabel 4.2 menunjukkan persentase konsumen merek sabun 

mandi pada periode pertama. Pada tabel tersebut terlihat bahwa 

sabun mandi dengan merek Giv (30%) paling banyak dipakai oleh 

Santri Pondok Pesantren Annuqayah dengan total konsumen 

sebanyak 30 orang dari total 100 responden. Kemudian sabun 

mandi dengan merek Shinzui (26%) merupakan urutan terbanyak 

kedua yang dipakai oleh Santri Pondok Pesantren Annuqayah 

dengan total konsumen sebanyak 26 orang dari total 100 

responden.  Pada urutan terbanyak ketiga adalah sabun mandi 

dengan merek Lervia (25%) dengan total konsumen sebanyak 25 

orang dari total 100 responden. Pada urutan terakhir adalah sabun 
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mandi dengan merek Claudia (19%) dengan total konsumen 

sebanyak 19 orang dari total 100 responden. 

b. Alasan Konsumen Memilih Merek Sabun Mandi  

         Ada beberapa alasan atau kriteria yang diisi oleh konsumen 

saat mengisi kuisioner penggunaan merek sabun mandi. Akan 

diperlihatkan pada Tabel 4.3 berikut : 

 

Tabel 4.3. Alasan responden memilih merek sabun 

Alasan Memilih 

Merek Sabun 
Shinzui Giv Lervia Claudia 

Harga 0 11 0 15 

Merek 2 0 0 0 

Bentuk Kemasan 0 0 0 2 

Manfaat 17 2 2 0 

Keharuman 10 1 18 1 

Isi 3 13 3 0 

Jumlah 32 27 23 18 

 

 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa responden banyak 

menggunakan dan memilih merek sabun karena  harga yang relatif 

murah, manfaat, keharuman, dan isinya.  

c. Pola Perpindahan Konsumen dalam Dua Periode 

        Pola perpindahan konsumen dapat dilihat dari jumlah 

konsumen yang berpindah dari satu merek ke merek yang lainnya 

selama dua periode. Pola perpindahan konsumen tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Pola perpindahan konsumen dalam dua periode 

Merek 

Sabun 

Jumlah 

Konsumen 

Periode I 

Perolehan 

Konsumen 

Kehilangan 

Konsumen 

Jumlah 

Konsumen 

Periode II 

Shinzui 26 11 5 32 

Giv 30 6 9 27 

Lervia 25 4 6 23 

Claudia 19 6 7 18 

Jumlah 100 27 27 100 

 

 

  Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa konsumen sabun Shinzui 

pada periode pertama adalah sebanyak 26 orang, kemudian pada 

periode kedua adalah sebanyak 32 orang. Sabun Shinzui 

kehilangan 5 orang yang beralih ke sabun lain, akan tetapi 

mendapatkan 11 orang dari merek sabun lain, artinya sabun Shinzui 

mengalami kenaikan jumlah konsumen dari periode pertama ke 

periode kedua. 

Pada merek sabun Giv, periode pertama memiliki konsumen 

sebanyak 30 orang, sedangkan pada periode kedua adalah sebanyak 

27 orang. Sabun Giv kehilangan 9 orang yang beralih ke sabun 

lain, akan tetapi mendapatkan 6 orang dari merek sabun lain, 

artinya sabun Giv mengalami penurunan jumlah konsumen dari 

periode pertama ke periode kedua. 
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Untuk sabun Lervia, pada periode pertama memiliki 

konsumen sebanyak 25 orang, sedangkan pada periode kedua 

adalah sebanyak 23 orang. Sabun Lervia kehilangan 6 orang yang 

beralih ke sabun lain, akan tetapi mendapatkan 4 orang dari merek 

sabun lain, artinya sabun Lervia mengalami penurunan jumlah 

konsumen dari periode pertama ke periode kedua. 

Kemudian untuk sabun Claudia, pada periode pertama 

memiliki konsumen sebanyak 19 orang, sedangkan pada periode 

kedua adalah sebanyak 18 orang. Sabun Claudia kehilangan 7 

orang yang beralih ke sabun lain, akan tetapi mendapatkan 6 orang 

dari merek sabun lain, artinya sabun Claudia mengalami penurunan 

jumlah konsumen dari periode pertama ke periode kedua. 

d. Penghitungan nilai loyal Konsumen Sabun Mandi 

Penghitungan nilai loyal dilakukan untuk melihat konsumen 

yang tetap menggunakan satu merek sabun mandi dan tidak 

berpindah ke merek yang lain dalam dua periode. Penghitungan 

nilai loyal akan diperlihatkan pada Tabel 4.5 : 
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Tabel 4.5 Penghitungan nilai loyal 

Merek 

Sabun 
LOYAL LOYAL Periode II 

Periode 

II 

Shinzui 

P1-∑ 

KEHILANGAN 

= 26-5 

21 ∑ PEROLEHAN 

+ LOYAL = 11 + 

21 

32 

Giv 

P1-∑ 

KEHILANGAN 

= 30-9 

21 ∑ PEROLEHAN 

+ LOYAL = 6 + 

21 

27 

Lervia 

P1-∑ 

KEHILANGAN 

= 25-6 

19 ∑ PEROLEHAN 

+ LOYAL = 4 + 

19 

23 

Claudia 

P1-∑ 

KEHILANGAN 

= 19-7 

12 ∑ PEROLEHAN 

+ LOYAL = 6 + 

12 

18 

 TOTAL 73 TOTAL 100 

 

 

 Tabel 4.5 menjelaskan kondisi penghitungan nilai loyal dari 

konsumen merek sabun mandi. Kondisi loyal didapatkan dari  

konsumen pada periode pertama dikurangi total kehilangan 

konsumen yang beralih pada merek lain. Konsumen sabun Shinzui 

pada periode pertama adalah sebanyak 26 orang, kemudian beralih 

pada merek sabun yang lain sebanyak 5 orang, sehingga konsumen 

loyal pada merek sabun mandi Shinzui adalah sebanyak 21 orang. 

Untuk konsumen sabun Giv, pada periode pertama adalah sebanyak 

30 orang, kemudian beralih pada merek sabun yang lain sebanyak 9 

orang, sehingga konsumen loyal pada merek sabun mandi Giv 

adalah sebanyak 21 orang. Untuk konsumen sabun Lervia, pada 

periode pertama adalah sebanyak 25 orang, kemudian beralih pada 
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merek sabun yang lain sebanyak 6 orang, sehingga konsumen loyal 

pada merek sabun mandi Lervia adalah sebanyak 19 orang. Untuk 

konsumen sabun Claudia, pada periode pertama adalah sebanyak 

19 orang, kemudian beralih pada merek sabun yang lain sebanyak 7 

orang, sehingga konsumen loyal pada merek sabun mandi Giv 

adalah sebanyak 12 orang. 

Pada Tabel 4.5 juga menjelaskan konsumen pada periode 

kedua. Konsumen pada periode kedua diperoleh dari jumlah 

konsumen loyal ditambah dengan perolehan konsumen dari 

masing-masing merek sabun mandi. Konsumen loyal pada merek 

Shinzui adalah sebanyak 21 orang, kemudian ditambah perolehan 

konsumen dari merek yang lain sebanyak 11 orang, sehingga total 

konsumen sabun Shinzui pada periode kedua adalah sebanyak 32 

orang. Untuk konsumen loyal pada merek Giv adalah sebanyak 21 

orang, kemudian ditambah perolehan konsumen dari merek yang 

lain sebanyak 6 orang, sehingga total konsumen sabun Giv pada 

periode kedua adalah sebanyak 27 orang. Untuk konsumen loyal 

pada merek Lervia adalah sebanyak 19 orang, kemudian ditambah 

perolehan konsumen dari merek yang lain sebanyak 4 orang, 

sehingga total konsumen sabun Lervia pada periode kedua adalah 

sebanyak 23 orang. Untuk konsumen loyal pada merek Claudia 

adalah sebanyak 12 orang, kemudian ditambah perolehan 

konsumen dari merek yang lain sebanyak 6 orang, sehingga total 
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konsumen sabun Claudia pada periode kedua adalah sebanyak 18 

orang. 

e. Pola Perpindahan Konsumen dari Satu Merek Sabun Mandi ke 

Merek yang Lain 

Pola perpindahan konsumen dari satu merek ke merek yang 

lain, secara lebih rinci akan diperlihatkan pada tabel 4.6. Baris pada 

tabel menunjukkan total kehilangan pengguna dari masing-masing 

merek sabun yang beralih ke merek sabun yang lain, sedangkan 

kolom pada tabel menunjukkan peroslehan masing-masing merek 

sabun dari merek sabun yang lain. 

 

Tabel 4.6 Pola Perpindahan konsumen dari satu merek  

sabun mandi ke merek yang lain 

 

  

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat perpindahan yang terjadi pada 

masing-masing merek sabun, akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

MEREK P1 

PEROLEHAN 

∑ 

KEHILANGAN  

∑ 

L
O

Y
A

L
 

P2 

S
H

IN
Z

U
I 

G
IV

 

L
E

R
V

IA
 

C
L

A
U

D
IA

 

S
H

IN
Z

U
I 

G
IV

 

L
E

R
V

IA
 

C
L

A
U

D
IA

 

SHINZUI 26 0 5 3 3 11 0 1 1 3 5 21 32 

GIV 30 1 0 2 3 6 5 0 2 2 9 21 27 

LERVIA 25 1 2 0 1 4 3 2 0 1 6 19 23 

CLAUDIA 19 3 2 0 1 6 3 3 1 0 7 12 18 

JUMLAH 100     
 

   27          27 73  100 
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 Shinzui : 

Konsumen yang tetap menggunakan Shinzui : 21 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Giv  : 1 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Lervia  : 1 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Claudia  : 3 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Shinzui  : 5 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Shinzui  : 3 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Shinzui  : 3 orang 

 Giv 

Konsumen yang tetap menggunakan Giv  : 21 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Shinzui  : 5 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Lervia  : 2 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Claudia  : 2 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Giv  : 1 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Giv  : 2 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Giv  : 3 orang 

 Lervia 

Konsumen yang tetap menggunakan Lervia  : 19 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Shinzui  : 3 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Giv  : 2 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Claudia  : 1 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Lervia  : 1 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Lervia  : 2 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Lervia  : 1 orang 
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 Claudia 

Konsumen yang tetap menggunakan Claudia : 12 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Shinzui  : 3 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Giv  : 3 orang 

Konsumen Claudia yang beralih ke Lervia  : 1 orang 

Konsumen Shinzui yang beralih ke Claudia  : 3 orang 

Konsumen Giv yang beralih ke Claudia  : 2 orang 

Konsumen Lervia yang beralih ke Claudia  : 1 orang 

  Maka dapat dilihat bahwa total terdapat 27 orang dari 100 

konsumen  yang mencoba beralih ke merek sabun yang lain, dan 

terdapat 73 konsumen yang masih tetap memakai sabun dengan 

merek yang sama. 

4.2.2. Menghitung Matriks Probabilitas Transisi 

Penghitungan matriks probabilitas transisi merek sabun mandi 

dapat dihitung menggunakan persamaan 2.2. Hasil penghitungan 

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut : 

 

Tabel 4.7 Matriks probabilitas transisi merek sabun mandi 

PERIODE II 

P
E

R
IO

D
E

 I
 

MERK SHINZUI GIV LERVIA CLAUDIA 

SHINZUI 
  

  
 = 0,808 

 

  
 = 0,038 

 

  
 = 0,038 

 

  
 = 0,115 

GIV 
 

  
 = 0,167 

  

  
 = 0,700 

 

  
 = 0,067 

 

  
 = 0,067 

LERVIA 
 

  
 = 0,120 

 

  
 = 0,080 

  

  
 = 0,760 

 

  
 = 0,040 

CLAUDIA 
 

  
 = 0,158 

 

  
 = 0,158 

 

  
 = 0,053 

  

  
 = 0,632 
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 Tabel 4.7 menunjukkan penghitungan probabilitas transisi 

dengan menghitung data perpindahan merek dibagi dengan jumlah 

konsumen pada periode pertama. Secara lebih rinci akan dijelaskan 

berikut : 

 Probabilitas transisi konsumen merek Shinzui 

Konsumen yang tetap menggunakan Shinzui = 0,808 

Perpindahan konsumen dari Shinzui ke Giv  = 0,038 

Perpindahan konsumen dari Shinzui ke Lervia = 0,038 

Perpindahan konsumen dari Shinzui ke Claudia = 0,115 

 Probabilitas transisi konsumen merek Giv 

Konsumen yang tetap menggunakan Giv  = 0,167 

Perpindahan konsumen dari Giv ke Shinzui  = 0,700 

Perpindahan konsumen dari Giv ke Lervia  = 0,067 

Perpindahan konsumen dari Giv ke Claudia  = 0,067 

 Probabilitas transisi konsumen merek Lervia 

Konsumen yang tetap menggunakan Lervia  = 0,120 

Perpindahan konsumen dari Lervia ke Shinzui = 0,080 

Perpindahan konsumen dari Lervia ke Giv  = 0,760 

Perpindahan konsumen dari Lervia ke Claudia = 0,040 

 Probabilitas transisi merek konsumen Claudia 

Konsumen yang tetap menggunakan Claudia = 0,158 

Perpindahan konsumen dari Claudia ke Shinzui = 0,158 

Perpindahan konsumen dari Claudia ke Giv  = 0,053 
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Perpindahan konsumen dari Claudia ke Lervia  = 0,632 

Setelah penghitungan probabilitas transisi, kemudian nilai-nilai 

tersebut diubah pada bentuk matriks berdasarkan persamaan 2.2 : 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

Kemudian dilakukan penghitungan matriks probabilitas transisi langkah 

ke-n menggunakan rumus pada persamaan 2.4 : 

1. Matriks probabilitas transisi langkah ke-2  

   
  =    

   .    
  =    

   
  =    

 .    
  =    

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

    

  Hasil perkalian matriks baris pertama : 

Baris pertama x kolom pertama : [     

Baris pertama x kolom kedua  : [     

Baris pertama x kolom ketiga  : [     

Baris pertama x kolom keempat : [     

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               
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  Hasil perkalian matriks baris kedua : 

Baris kedua x kolom pertama : [     

Baris kedua x kolom kedua  : [     

Baris kedua x kolom ketiga  : [     

Baris kedua x kolom keempat : [     

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 

 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

  Hasil perkalian matriks baris ketiga : 

Baris ketiga x kolom pertama : [     

Baris ketiga x kolom kedua : [     

Baris ketiga x kolom ketiga : [     

Baris ketiga x kolom keempat : [     

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 

 

Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                               

  Hasil perkalian matriks baris keempat : 

Baris keempat x kolom pertama : [     



46 
 

 
 

Baris keempat x kolom kedua : [     

Baris keempat x kolom ketiga : [     

Baris keempat x kolom keempat : [     

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                               

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

]  

Perkalian matriks di atas dapat dilakukan seterusnya untuk 

menghasilkan matriks-matriks probabilitas transisi          … sesuai 

masa mendatang yang ingin diketahui. 

4.2.3. Menghitung Steady State Merek Sabun Mandi 

Steady State merupakan suatu istilah untuk menyatakan suatu 

keadaan diantara dua kondisi yang mengalami kesetimbangan. Kasus 

perpindahan konsumen merek sabun mandi mengalami keadaan 

steady state pada masa yang akan datang. Oleh sebab itu, diperlukan 

pengerjaan perkalian matriks probabilitas transisi dengan tolok ukur 

steady state dari setiap kolom bernilai sama antar semua baris. 

Penghitungan matriks probabilitas transisi untuk keadaan steady state 

dilakukan sebagaimana berikut : 

1. Matriks probabilitas transisi periode 1 ke periode 2 
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    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            

(            ]
 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris ketiga :[                         

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 

 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                               

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

]  
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2.  Matriks probabilitas transisi periode 2 ke periode 3 

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            

(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                
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    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

]   

 

3. Matriks probabilitas transisi periode 3 ke periode 4 

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 

 

Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]
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Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

4. Matriks probabilitas transisi periode 4 ke periode 5 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            

(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                
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 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

5. Matriks probabilitas transisi periode 5 ke periode 6 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            

(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            

(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 

 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]
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Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                

 

[
 
 
 
(             (             (             (            

(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

6. Matriks probabilitas transisi periode 6 ke periode 7 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               
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 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]

 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            

(            ]
 
 
 
 

Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

7. Matriks probabilitas transisi periode 7 ke periode 8 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 

Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]
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Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            

(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
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Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        

[                                
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Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

8. Matriks probabilitas transisi periode 8 ke periode 9 

   [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] x [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 [

(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            

] 
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Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

9. Matriks probabilitas transisi periode 9 ke periode 10 
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Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        
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10. Matriks probabilitas transisi periode 10 ke periode 11 
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11. Matriks probabilitas transisi periode 11 ke periode 12 
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12. Matriks probabilitas transisi periode 12 ke periode 13 
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Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        
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13. Matriks probabilitas transisi periode 13 ke periode 14 
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Hasil perkalian matriks baris pertama : [                        

[                               

 

[
 
 
 
(             (             (             (            
(             (             (             (            
(             
(             

(             
(             

 
(             
(             

(            
(            ]
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14. Matriks probabilitas transisi periode 14 ke periode 15 
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Hasil perkalian matriks baris ketiga : [                        
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15. Matriks probabilitas transisi periode 15 ke periode 16 
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16. Matriks probabilitas transisi periode 16 ke periode 17 
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Hasil perkalian matriks baris kedua : [                        
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17. Matriks probabilitas transisi periode 17 ke periode 18 
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18. Matriks probabilitas transisi periode 18 ke periode 19 
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19. Matriks probabilitas transisi periode 19 ke periode 20 
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20. Matriks probabilitas transisi periode 20 ke periode 21 
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21. Matriks probabilitas transisi periode 21 ke periode 22 
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Hasil perkalian matriks baris keempat : [                        

[                                

     [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

] 

 

22. Matriks probabilitas transisi periode 22 ke periode 23 
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Pengerjaan matriks pada periode ke 22 telah mengalami kondisi 

steady state (setimbang). Ketika probababilitas transisi sudah mencapai 

titik kesetimbangan, maka tidak akan mengalami perubahan pada waktu 

selanjutnya di masa mendatang. Berdasarkan penghitungan tersebut, maka 

kondisi steady state untuk perpindahan konsumen merek sabun akan 

mengalami kesetimbangan pada bulan November 2023 (minggu keempat). 

4.2.3 Menghitung Steady State Merek Sabun Mandi dengan Menggunakan   

Metode Elimanasi dan Substitusi  

Selain menggunakan matriks probabilitas transisi dalam mencari 

nilai proporsi steady state cara lain yaitu menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi sebagaimana rumus persamaan 2.7. Diasumsikan    sebagai 

variabel merek sabun shinzui,    sebagai variabel merek sabun giv, dan 

   sebagai variabel lervia,     sebagai variabel merek sabun claudia 

kemudian dilakukan penyelesaian dengan dibuat persamaan-persamaan 

sebagai berikut: 
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[                    [

                    
                    
     
     

     
     

     
     

     
     

]   [

  

  

  

  

] 

                                     (Persamaan 1) 

                                     (Persamaan 2) 

                                      (Persamaan 3) 

                                     (Persamaan 4) 

                                     (Persamaan 5) 

                                   (Persamaan 6) 

                                   (Persamaan 7) 

                                    (Persamaan 8) 

                    (Persamaan 9) 

 

Substitusikan persamaan 9 ke persamaan 5 

                    (Persamaan 9) 

                                     (Persamaan 5) 

               (                                

                                               

           

                                   

                                            (Persamaan 10) 

 

Substitusikan persamaan 9 ke persamaan 6 

                    (Persamaan 9) 

                                    (Persamaan 6) 
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            (                               

                                                 

                                

                                        (Persamaan 11) 

  

Substitusikan persamaan 9 ke persamaan 7 

                    (Persamaan 9) 

                                   (Persamaan 7) 

              (                               

                                              

           

                                   

                                                    (Persamaan 12) 

 

Eliminasi persamaan 10 ke persamaan 11 

                                        
                                 ,    

 

                                          

                                       

  
   

                                   (Persamaan 13)  

 

Eliminasi persamaan 10 ke persamaan 12 

                                   - ,  4 
                                    ,    
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                                      (Persamaan 14)  

 

Eliminasi Persamaan 13 ke persaamaan 14 

-         -           -                  

                                          

 

                                    

                                 
  
 

                             

   
            

          
 

               

         

Substitusikan    ke persamaan 13 

                                   

                    (                   
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Substitusikan          ke persamaan 10 

                                 

       (                  (                             

                                          

                             

                             

                       

   
             

      
 

                 

         

 

Substitusikan            ke persamaan 9 

               

                       

         

 

Pengerjaan kondisi kesetimbangan perpindahan merek sabun mandi santri 

dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi memiliki nilai sebanding 

dengan matriks probabilitas transisi, yaitu dengan nilai    = 0,438,    = 0,202,  

   = 0,168, dan    = 0,192. Kesetimbangan tersebut didapatkan pada Bulan 

November (minggu keempat) dengan rincian probabilitas perpindahan konsumen 

ke merek sabun Shinzui [  ] dari merek sabun lain (Giv, Lervia, dan Claudia) 

adalah sebesar 0,438 atau 43,8% dari total 100 konsumen. Sedangkan untuk sabun 

Giv [  ], peluang perpindahan konsumen dari merek sabun lain (Shinzui, Lervia, 
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dan Claudia) adalah sebesar 0,202 atau 20,2% dari total 100 konsumen. Untuk 

sabun Lervia [  ], peluang perpindahan konsumen dari merek sabun lain 

(Shinzui, Giv, dan Claudia) adalah sebesar 0,168 atau 16,8% dari total 100 

konsumen. Kemudian untuk sabun Claudia [  ], peluang perpindahan konsumen 

dari merek sabun lain (Shinzui, Giv, dan Lervia) adalah sebesar 0,192 atau 19,2% 

dari total 100 konsumen.  

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka sabun Shinzui memiliki 

peluang paling besar dalam mendapatkan konsumen dari merek sabun mandi yang 

lain, hal tersebut didasarkan pada hasil penghitungan perpindahan konsumen pada 

matriks probabilitas transisi dan metode eliminasi substitusi. Selain itu, alasan dari 

konsumen yang terdapat pada tabel 4.3 juga menjadi acuan bahwa merek sabun 

Shinzui lebih disukai oleh konsumen karena memiliki manfaat yang cukup banyak 

dalam menjaga kesehatan kulit, selain itu sabun Shinzui juga memiliki keharuman 

yang membuat banyak konsumen menyukainya. Setelah merek sabun Shinzui, 

pada urutan kedua terdapat sabun Giv yang memiliki peluang besar dalam 

mendapatkan konsumen dibandingkan merek sabun mandi yang lain. Alasan dari 

konsumen memilih sabun Giv karena memiliki isi yang berukuran cukup besar 

dengan harga yang terbilang murah. Pada urutan ketiga merek sabun yang 

memiliki peluang dalam mendapatkan konsumen adalah merek sabun Claudia. 

Sabun tersebut memiliki daya tarik harga yang murah, sehingga membuat 

konsumen loyal dalam menggunakan sabun tersebut. Pada urutan terakhir terdapat 

sabun Lervia dengan jumlah persentase paling kecil dalam peluang mendapatkan 

konsumen. Hal tersebut bisa didasarkan pada alasan konsumen bahwa sabun 



77 
 

 
 

tersebut hanya memiliki kelebihan dari segi keharuman, akan tetapi tidak cukup 

memuaskan dari segi harga, manfaat, dan juga isinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data Rantai Markov yang 

digunakan untuk mengetahui pola perpindahan merek sabun mandi santri di 

PP. Annuqayah. Maka menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola Perpindahan Merk Sabun Mandi Santri Di Pondok Pesantren 

Annuqayah. 

Perpindahan merek sabun mandi santri dapat diketahui bahwa sabun 

Shinzui mengalami kenaikan jumlah konsumen dari periode pertama ke 

periode kedua dari 26 orang menjadi 32 orang. Sedangkan  3 merek sabun 

yang lain mengalami penurunan konsumen. Giv dari 30 orang menjadi 27 

orang, Lervia dari 25 orang menjadi 23 orang, dan Claudia dari 19 orang 

menjadi 18 orang.  

2. Prediksi Perpindahan Merk Sabun Mandi Di Kalangan Santri Pondok 

Pesantren Annuqayah Dimasa Mendatang. 

Dapat diprediksi pada bulan November minggu keempat pada tahun 

2023 mencapai titik keseimbangan dengan presentase untuk Merek sabun 

Shinzui yaitu 43,8%, pada urutan kedua sabun Giv yaitu 20,2%, kemudian 

Claudia sebanyak 19,2%, dan terendah pada Lervia 17,8%. 

5. 2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk penelitian lainnya yaitu: 

1. Untuk penelitian berikutnya alangkah baiknya menggunakan metode yang  
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lain agar dapat dibandingkan dengan penelitian ini. 

2. Melakukan study lapangan lebih teliti untuk sekadar memastikan data yang 

ada pada objek tersebut sesuai dengan yang diperlukan. 

3. Diharapkan mengembangkan penelitian ini dengan meneliti lebih banyak 

merek sabun mandi. 
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